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Abstract: The changes of the 4.0 revolution era explicitly impact 

educational patterns, particularly in learning outcomes that emphasize 

the achievement of 4Cs skills. (critical thinking, communication, 

collaboration, creativity). The need for suitable teaching materials is a 

fundamental aspect of implementing better learning. This research was 

conducted to develop an interactive practical E-module based on PBL 

for uniformly accelerated motion (GLBB) that is suitable for fostering 

Critical Thinking. The method used to test the feasibility of the products 

produced in this research is through justice expert assessments to obtain 

feedback and evaluations from experts in content, media, and language 

regarding the research product. The feasibility of the practical E-module, 

based on justice expert evaluations from content, language, and media, 

has holistic Aiken indices of 0.873, 0.729, and 0.781, respectively. This 

can mean that the product meets the criteria of being very valid and valid. 

The results of the requirements on the research product can undergo 

feasibility and effectiveness testing. 

 

Abstrak: Perubahan era revolusi 4.0 secara eksplisit memberikan 

dampak terhadap pola pendidikan khususnya pada capaian 

pembelajarannya yang lebih tekankan kepada pencapaian keterampilan 

4Cs (critical thinking, communication, collaboration, creativity). 

Kebutuhan bahan ajar yang layak menjadi hal yang sangat fundamental 

untuk pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengembangkan E-modul praktikum interaktif 

berbasis PBL pada materi GLBB yang layak untuk membangun critical 

thinking. Metode yang digunakan dalam menguji kelayakan produk yang 

dihasilkan pada penelitian ini adalah dengan justice expert untuk 

mendapat umpan balik dan penilaian kelayakan dari pakar materi, media 

dan bahasa terhadap produk penelitian. Kelayakan E-modul praktikum 

berdasarkan justice expert dari aspek materi, bahasa dan media secara 

berturut-turut memiliki indeks Aiken holistik 0,873, 0,729 dan 0,781 hal 

ini dapat diartikan bahwa produk memiliki kriteria sangat valid dan valid. 

Hasil kriteria pada produk penelitian, dapat dilakukan uji keterlaksanaan 

dan efektivitas. 

 
 

PENDAHULUAN  

Perubahan era revolusi 4.0 secara 

eksplisit memberikan dampak terhadap 

pola pendidikan di Indonesia saat ini, 

terutama dalam perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

(Care and Kim 2018; Fatkhur Rohman 

2020). Perubahan pendidikan di era 

revolusi 4.0 yang lebih menuntut lulusan 

yang memiliki kompetensi beberapa 

capaian seperti critical thinking, 

communication, collaboration, creativity 

yang lebih sering disebut dengan 4Cs skills 

(Abdurrahman et al. 2019; Cahyaningsih 

and Nahdi 2021; Pramudiyanti et al. 2023). 

Keempat aspek yang sangat penting 

tersebut harus dikuasai oleh peserta didik 

pada jenjang pendidikan dasar sampai 

menengah (Renny Dwijayanti, 

Soesilowati, and Handayati 2023; F 
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Rohman, Fauzan, and Yohandri 2019). 

Guru perlu mengintegrasikan keempat 

aspek ini dalam proses pembelajaran agar 

nantinya dapat dengan mudah dikuasai 

oleh peserta didik. 

Pencapaian 4Cs skills dalam proses 

pembelajaran sangat sulit untuk 

didapatkan oleh peserta didik jika 

pelaksanaan pembelajaran masih 

dilakukan secara konvensional dengan 

menerapkan model pembelajaran ceramah 

dan orientasi tekstual dimana guru menjadi 

sumber belajar atau biasa disebut Teacher 

Central Learning (TCL) (Afrijal et al. 

2023; Fatkhur Rohman et al. 2024; 2023). 

Strategi terbaru pemerintah dalam 

menyiapkan peserta didik yang memiliki 

4Cs skills dengan mengimplementasikan 

kebijakan kurikulum merdeka belajar. 

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar salah satu perwujudan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student center learning) yang sangat 

esensial dalam mengembangkan 4Cs 

skills. 

Adaptasi kebijakan ini, 

membutuhkan kesiapan yang cukup berat 

disetiap sekolah, jika hal ini mengacu pada 

hasil laporan penilaian Programme for 

International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018 dan 2022 yang menjelaskan 

bahwa keterampilan sains, matematik, dan 

kemampuan literasi membaca peserta 

didik di Indonesia berada di level bawah 

(below level). Berdasarkan temuan 

masalah penyediaan dan pengembangan 

media atau bahan ajar dapat menunjang 

pembelajaran dalam meningkatkan potensi 

peserta didik (Skilton and Hovsepian 

2018; Fatkhur Rohman et al. 2024; 

Pramudiyanti et al. 2023). Penggunaan dan 

pemilihan media dalam pembelajaran 

fisika tentu juga disesuaikan dengan 

perkembangan peserta didik dan media 

belajar yang berbasis teknologi (Mayer 

2022; An 2020); Jian-hua & Hong, 2012; 

Skilton dan Hovsepian 2018).  

 

Pemilihan media yang tepat dalam 

pembelajaran fisika dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan 

bermakna, sekaligus mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik (Rohman 2020;  

Rohman, Fauzan, and Yohandri 2019). 

Media seperti simulasi, laboratorium 

virtual, dan diskusi online tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih interaktif, 

tetapi juga mengharuskan peserta didik 

untuk menganalisis, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi informasi, yang semuanya 

bagian penting dari critical thinking 

(Mayer 2022). Pengimplementasian media 

yang tepat, peserta didik tidak hanya 

belajar memahami teori fisika, tetapi juga 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

konteks yang nyata dan relevan (Jian-hua 

and hong 2012). 

Berdasarkan uraian, kebaruan dalam 

pengembangan media yang berbasis 

teknologi menjadi pilihan yang tepat untuk 

mengatasi masalah dan kendala dalam 

penelitian. Pemanfaatan teknologi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggunaaan google maps untuk 

memahamkan materi gerak lurus berubah 

beraturan (GLBB) seperti jarak dan 

perpindahan, kecepatan dan percepatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

menguji kelayakan produk yang dihasilkan 

pada penelitian ini dengan justice expert. 

Justice expert bertujuan untuk mendapat 

umpan balik dan penilaian kelayakan dari 

pakar terhadap produk penelitian. 

Penilaian pada justice expert dalam 

penelitian ini mencakup tiga poin yaitu: 1) 

kelayakan e-modul praktikum dari sisi 

bahasa; 2) kelayakan media e-modul 

praktikum dan 3) kelayakan materi e-

modul praktikum. Tim justice expert 

melakukan penilaian kelayakan prototipe 

menggunakan angket lembar penilaian 

validitas prototipe. Indikator kelayakan e-

modul praktikum interaktif berbasis PBL 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Kelayakan E-Modul  
No Variabel Aspek penilaian 

1.  Kebahasaan Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik; kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa Indonesia; 

Penggunaan istilah, notasi 

atau simbol. 

2.  Media  Ukuran buku; desain 

sampul; desain isi. 

3.  Konten buku Cakupan materi; 

keakuratan materi; 

kesesuaian dengan 

karakteristik E-modul 

praktikum interaktif 

berbasis PBL. 

 

Data diperoleh dari hasil penilaian 

tim validator terhadap prototipe e-modul 

praktikum interaktif berbasis PBL. 

Instrumen penelitian dianalisis dengan 

mencari koefisien indek Aiken. Koefisien 

indeks Aiken dicari menggunakan 

persamaan 1 (Aiken 1985).  

( )
1

1

n

n

i

s

V
n c

==
−


 (1) 

Hasil perhitungan koefisien indeks 

Aiken dapat diinterpretasikan sesuai Tabel 

2. 
 

Tabel 2. Interpretasi Nilai Indeks Validitas 

No Rentang skala Klasifikasi 

1.  V> 0,84 Sangat valid 

2.  V> 0,68 – 0,84 Valid 

3.  V> 0,52 – 0,68 Cukup valid 

4.  V> 0,36 – 0,52 Kurang valid 

5.  V≤ 0,36 Tidak valid 

Sumber: (Afrijal et al. 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil uji kelayakan produk e-modul 

praktikum interaktif berbasis PBL pada 

materi GLBB untuk membangun critical 

thinking diperoleh setelah melakukan 

serangkaian perhitungan koefisien indeks 

Aiken. Produk yang diuji dilihat dari aspek 

materi, bahasa dan media. Secara rinci 

hasil uji kelayakan dari produk dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Kelayakan E-modul Praktikum 

Berbasis PBL Aspek Materi 

Hasil uji kelayakan e-modul 

praktikum interaktif berbasis PBL pada 

materi GLBB dari aspek materi memiliki 

kriteria sangat valid. Secara rinci hasil uji 

kelayakan pada setiap aspek materi dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Kelayakan E-Modul 

Praktikum pada Aspek Materi  

Gambar 1 menjelaskan bahwa uji 

kelayakan e-modul praktikum dari aspek 

penilaian materi memiliki indeks Aiken 

holistik 0,873 hal ini dapat diartikan bahwa 

produk memiliki kriteria sangat valid. 

Komponen penilaian kesesuaian materi 

dengan karakteristik model PBL dan 

cakupan materi yang memiliki indeks 

Aiken tertinggi dengan nilai 0,875.  

Indeks yang tinggi pada kesesuaian 

dengan model PBL dan cakupan materi 

mengindikasikan bahwa e-modul 

praktikum ini tidak hanya memadai dari 

sisi konten, tetapi juga sangat relevan 

dalam memfasilitasi metode pembelajaran 

berbasis masalah. Bahan ajar yang 

dirancang dengan kriteria layak dari aspek 

konten dan kesesuaian model PBL sangat 

membantu peserta didik untuk  

membangun pemecahan masalah, 

penyelidikan mandiri, pengambilan 

keputusan pemikiran kritis dan 

keterlibatan aktif peserta didik (Yinka, 

Tunde, and Hakeem 2021; Distrik, 

Setiawan, and Ertikanto 2022). 

 

2. Kelayakan E-Modul Praktikum 

Berbasis PBL Aspek Bahasa 

Hasil uji kelayakan E-modul 

praktikum interaktif berbasis PBL pada 

Materi GLBB dari aspek bahasa memiliki 

kriteria valid. Secara rinci hasil uji 
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kelayakan setiap pada e-modul praktikum 

interaktif berbasis PBL pada aspek bahasa 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Kelayakan E-modul 

Praktikum pada Aspek Bahasa  

 

Gambar 2 menjelaskan hasil uji 

kelayakan e-modul praktikum interaktif 

berbasis PBL pada materi GLBB dari 

aspek bahasa, secara keseluruhan modul 

ini memiliki validitas yang Valid. Indeks 

Aiken holistik menunjukkan angka 0,729, 

yang menandakan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam penulisan secara umum 

sudah sesuai dengan keperluan 

pembelajaran untuk perkembangan peserta 

didik.  

Kesesuaian bahasa yang digunakan 

sesuai perkembangan peserta didik 

berkaitan dengan kompleksitas kalimat, 

serta bagaimana ide-ide disampaikan. 

Vygotsky (1980) menyatakan bahwa 

materi pembelajaran harus disajikan sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik agar peserta didik dapat 

memahami informasi pembelajaran secara 

optimal dan mendapatkan pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Terdapat beberapa aspek yang 

memerlukan perbaikan, terutama pada 

penggunaan istilah, notasi, dan simbol 

yang memiliki indeks Aiken 0,625. 

Kondisi tersebut merepresentasikan bahwa 

e-modul praktikum terdapat tidak 

konsisten dalam penggunaan simbol-

simbol fisika dan istilah teknis. Hasil 

temuan tersebut dilakukan perbaikan, 

sehingga e-modul Praktikum menjadi lebih 

mudah dipahami peserta didik.  

Hasil uji kelayakan e-modul 

praktikum pada aspek bahasa yang 

tertinggi ada pada aspek kesesuaian 

dengan kaidah Bahasa Indonesia dengan 

indeks Aiken 0,813. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa bahasa dalam 

modul ini sangat sesuai dengan tata bahasa 

indonesia yang baik dan berlaku, sehingga 

mudah dipahami.  

Aspek penilaian kesesuaian bahasa 

dengan perkembangan peserta didik juga 

berada pada kategori yang valid dengan 

nilai 0,750, menandakan bahwa bahasa 

modul ini sudah disesuaikan dengan 

tingkat kognitif peserta didik. Secara 

keseluruhan, modul ini telah memenuhi 

standar bahasa yang baik untuk 

pembelajaran, namun perbaikan pada 

aspek penggunaan istilah dan simbol 

sangat disarankan agar lebih efektif. 

 

3. Kelayakan E-Modul Praktikum 

Berbasis PBL Aspek Media 

Hasil uji kelayakan e-modul 

praktikum interaktif berbasis PBL pada 

materi GLBB dari aspek media memiliki 

kriteria sangat valid. Secara rinci hasil uji 

kelayakan setiap pada e-modul praktikum 

interaktif berbasis PBL pada aspek media 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Kelayakan E-modul 

Praktikum pada Aspek Media  

 

Gambar 3 menjelaskan bahwa e-

modul praktikum pada aspek penilaian 

bahasa memiliki indeks Aiken holistik 

0,781 hal ini dapat diartikan bahwa e-

modul praktikum interaktif berbasis PBL 

memiliki kriteria valid. Aspek penilaian 

kelayakan ukuran dan desain sampul e-

modul memiliki indek Aiken tertinggi 

dengan nilai 0,813 kriteria valid. 

Hasil uji validitas produk e-modul 

praktikum interaktif berbasis PBL pada 

materi GLBB untuk membangun critical 

thinking secara umum tidak terjadi 
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perubahan yang signifikan terhadap 

substansi isi materi dari produk awal 

penelitian. Perubahan kualitas produk 

menjadi sangat baik sebagai hasil uji 

kelayakan produk, yang direpresentasikan 

pada storyboard produk. Storyboard 

produk dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Storyboard Perubahan E-Modul  

Sebelum  Sesudah 

  
  

  
  

  
  

 

 

Storyboard e-modul praktikum 

interaktif berbasis PBL pada materi GLBB 

yang ditunjukkan pada Tabel 4 merupakan 

perubahan produk sesudah dilakukan uji 

kelayakan. Perubahan dilakukan pada 

bagian yang masih bersifat tekstual 

menjadi lebih kontekstual dalam 

menyajikan materi. 

Berdasarkan hasil uraian kelayakan 

materi/konten, media dan bahasa menjadi 

bagian yang sangat penting dalam 

pengembangan bahan ajar, karena dapat 

membantu dan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi ajar (Fatkhur 

Rohman 2020; Fatkhur Rohman et al. 

2024; Pramudiyanti et al. 2023). Lebih 

lanjut dari hasil penelitian (Yinka, Tunde, 

and Hakeem 2021; Distrik, Setiawan, and 

Ertikanto 2022; Wayan Distrik et al. 2021) 

mengemukakan bahwa penggunaan bahan 

ajar yang layak menjadi dasar dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. 

 

SIMPULAN  

Uji kelayakan e-modul praktikum 

interaktif berbasis PBL pada materi GLBB 

yang didapatkan melalui justice expert 

untuk mendapat umpan balik dan penilaian 

kelayakan dari pakar terhadap produk 

penelitian. Penilaian pada justice expert e-

modul praktikum tidak hanya memenuhi 

standar konten dari segi materi fisika 

(GLBB) tetapi juga dirancang untuk 

merangsang pemikiran kritis dan 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Cakupan 

materi yang komprehensif dan kesesuaian 

dengan metode PBL, memberikan peserta 

didik memiliki kesempatan untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah nyata, yang 

merupakan esensi dari pembelajaran 

berbasis masalah. Melalui penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa, pengembangan 

dan penggunaan e-modul praktikum 

interaktif berbasis PBL yang layak 

menjadi dasar dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih baik. 
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